



1.1 Latar Belakang 
Sektor pertanian menjadi salah satu komponen pembangunan nasional 
dalam menuju swasembada pangan guna mengentaskan kemiskinan. Menurut data 
dari Badan Pusat Statistik tahun 2014 sektor pertanian telah berkontribusi 
terhadap PDB sebesar 14,43%. Dalam lingkungan yang lebih sempit, 
pembangunan pertanian diharapkan mampu meningkatkan akses masyarakat tani 
pada faktor produksi diantaranya sumber modal, teknologi, bibit unggul,pupuk, 
dan sistem distribusi (Anton, 2007).  
Dalam sektor pertanian terdapat beberapa subsektor lainnya mulai dari 
sub-sektor pangan, sub-sektor tanaman tahunan, sub-sektor tanaman industri, serta 
sub-sektor tanaman hortilkultura dan tanaman hias. Dari beberapa sub-sektor 
tersebut, sub-sektor pangan merupakan salah satu sub-sektor penting yang harus 
diperhatikan oleh pemerintah, karena dengan pemenuhan sub-sektor pangan dapat 
diketahui tingkat kesejahteraan penduduk Indonesia. Terlebih lagi, makanan 
pokok merupakan kebutuhan primer manusia yang harus dipenuhi, agar tidak 
mengganggu kelangsungan hidup manusia. Sub-sektor pangan sendiri terdiri dari 
padi, jagung, kedelai, ubi dan juga gandum. 
Kedelai merupakan salah satu komoditas pangan yang mempunyai potensi 
besar mengingat banyaknya bahan makanan yang berbahan dasar kedelai yang 
sudah banyak dikonsumsi oleh penduduk Indonesia. Produksi kedelai khususnya 
Jawa Timur saat ini belum mampu memenuhi kebutuhan nasional karena produksi 
kedelai dari tahun ke tahun mengalami penurunan, yaitu produksi kedelai 2013 
Angka Tetap (ATAP)  turun sebesar 32,52 ribu ton (-8,99 %) dibanding produksi 
kedelai tahun 2012 (ATAP). Sedangkan tahun 2014 Angka Ramalan (ARAM I) 
produksi kedelai mengalami penurunan sebesar 3,31 ribu ton biji kering (1,00 %) 
dibanding produksi kedelai tahun 2013 di Tabel 1. Jumlah produksi kedelai di 
Indonesia masih relatif rendah, sehingga untuk untuk mencukupi kebutuhan masih 






Tabel 1. Perkembangan Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Kedelai di Jawa 
Timur, Jawa dan Nasional Tahun 2012-2014 






Absolut % Absolut % 
1. Luas Panen 
(ha) 
       
- Jawa Timur 220.815 210.618 202.906 -10.197 -4,62 -7.712 -3,66 
- Jawa 382.039 342.796 358.188 -39.243 -10,27 15.392 4,49 
- Indonesia 567.624 550.793 601.237 -16.831 -2,97 50.444 9,16 
2. Produktivitas 
(kw/ha) 
       
- Jawa Timur 16,39 15,64 16,07 -0,75 -4,58 0,43 2,75 
- Jawa 15,8 15,23 15,81 -0,57 -361 0,58 3,81 
- Indonesia 14,85 14,16 14,85 -0,69 -4,65 0,69 4,87 
3. Produksi (ton)        
- Jawa Timur 361.986 329.461 326.154 -8,99 -8,99 -3.307 -1,00 
- Jawa 603.641 521.954 566.297 -13,53 -13,53 44.343 8,50 
- Indonesia 843.153 779.992 892.602 -7,49 -7,49 112.610 14,44 
Keterangan: Bentuk produksi Kedelai adalah b iji kering  
Sumber: Badan Pusat Statistik 2014 
Sentra penghasil kedelai di Kabupaten Pasuruan Jawa Timur diantaranya 
adalah Kecamatan Pasrepan, Kejayan, Wonorejo dan Purwosari. Kedelai 
merupakan salah satu komoditi tanaman pangan (palawija) prioritas/unggulan 
yang dikembangkan di wilayah kecamatan sentra kedelai di Kabupaten Pasuruan. 
Adapun luas areal tanam adalah 21.800 hektar, dengan rincian 17.800 hektar 
merupakan lahan murni yang ditanam kedelai. Sedangkan sisanya seluas 3000 
hektar merupakan lahan hasil Perluasan Areal Tanam (PAT) kedelai tahun 2014.  
Beberapa varietas atau jenis kedelai yang dikembangkan di kecamatan sentra 
antara lain : Wilis, Sari Ayu, Mansuria dan Anjasmoro. Pemasaran komoditi 
kedelai khusunya varietas Anjasmoro sudah tersebar dibeberapa daerah diluar 
Pasuruan seperti Bojonegoro, Tuban dan Jember bahkan sudah sampai ke luar 
Jawa seperti Kalimantan, Bali dan NTB. Salah satu kecamatan yang menjadi 




dapat dilihat dar tabel 2 kecmaatan Wonorejo yang merupakan penghasil 
komoditas kedelai unggulan kedua setelah kecamatan Kejayan dengan luas panen 
tahun 2013 mencapai 1.234 Ha dan produksinya mencapai 2.238 ton. 
Tabel 2. Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Kedelai di Kabupaten Pasuruan,   
Tahun 2013 
Kecamatan  Luas Panen (ha) Produktivitas (kw/ha) Produksi (ton) 
Pasrepan  30 9.15 27 
Kejayan  2 157 16.77 3 617 
Wonorejo  1 234 18.44 2 238 
Purwosari  527 15.74 777 
Jumlah 2013 3 948 14.78 6 659 
 2012 15 555 15.53 24 153 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pasuruan. 2014 
Kebutuhan kedelai di Indonesia semakin meningkat, untuk dapat 
mengimbangi hal tersebut maka pemerintah harus melakukan upaya diantaranya 
peningkatan produktivitas dengan menggunakan progam Sekolah Lapang 
Pengelolaan Tanaman Terpadu (SLPTT) yaitu Sekolah Lapang bagi petani dala m 
menerapkan teknologi usahatani melalui penggunaan input produksi yang efisien 
spesifik lokasi sehingga mampu menghasilkan produktivitas tinggi untuk 
menunjang peningkatan produksi secara berkelanjutan. Stablisasi harga kedelai 
dan penetapan kebijakan harga kedelai dalam negeri yang berpihak pada petani, 
dengan tujuan untuk memperoleh efisiensi dan stabilisasi harga di tingkat perajin 
tahu/tempe melalui persaingan yang makin tinggi antar importir kedelai. 
Percepatan penyediaan benih kedelai dengan mengutamakan kedelai lokal 
dibandingkan dengan kedelai impor, untuk dapat mencapai target luas areal 
kedelai yang cukup, salah satu upaya yang dilakukan adalah pembinaan 
penangkar benih oleh BALITKABI dan BPTP di Sulawesi Selatan mulai tahun 
2012. Lahan yang tersedia untuk ditanami kedelai saat ini juga semakin berkurang 
yang disebabkan petani lebih mengutamakan menanam padi atau jagung 
dibandingkan kedelai,sehingga adanya program Perluasan Areal Tanam (PAT)  
diharapkan dapat membantu para petani kedelai dalam kegiatan usahatani kedelai 
secara produktif.  
Melihat dari kondisi tersebut yang sudah dijelaskan di atas maka untuk 




memiliki tujuan untuk meningkatkan produktivitas agar keuntungan menjadi lebih 
tinggi. Produksi dan Produktivitas tidak lepas dari faktor-faktor produksi yang 
mempengaruhi petani untuk meningkatkan hasil panennya.  
Faktor-faktor produksi yang dimiliki petani jumlahnya terbatas namun 
petani ingin meningkatkan produksi usahataninya. Hal tersebut menuntut petani 
untuk menggunakan faktor-faktor produksi yang dimiliki dalam pengelolaan 
usahatani secara efisien. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui 
penggunaan faktor produksi usahatani kedelai secara efisien yaitu dengan 
menghitung efisiensi secara alokatif. Soekartawi (1993) dalam terminologi ilmu 
ekonomi, mengemukakan bahwa efisien dapat digolongkan menjadi 3 (tiga) 
macam, yaitu: efisiensi teknis, efisiensi alokatif (efisiensi harga) dan efisiensi 
ekonomi. Efisiensi harga atau efisiensi alokatif diketahui dari nilai dan produk 
marginal sama dengan harga faktor produksi yang bersangkutan. Sedangkan 
didefinisikan efisiensi ekonomi jika usaha pertanian tersebut mencapai efisiensi 
teknis dan sekaligus juga mencapai efisiensi alokatif harga. Efisiensi alokatif 
menunjukan hubungan antara biaya dan output, dimana efisiensi alokatif tercapai 
apabila petani mampu memaksimalkan keuntungan yaitu menyamakan nilai 
produk marginal setiap faktor produksi dengan harganya dengan mengetahui 
penggunaan faktor-faktor produksi yang optimal maka dapat tercapai keuntungan 
maksimal dengan penggunaan biaya sekecil-kecilnya. 
Produktivitas merupakan gambaran dari tinggi rendahnya produksi yang 
didapatkan petani, untuk mengoptimalkan hasil yang didapatkan petani maka 
perlu mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi produksi kedelai dan 
mengetahui efisiensi penggunaan faktor produksi secara alokatif. Faktor- faktor 
yang diduga mempengaruhi produksi kedelai antara lain dapat berupa lahan, 
benih, pupuk, tenaga kerja, pestisida, dan tingkat teknologi. Lahan berkontribusi 
sangat besar terhadap usahatani. Besar kecilnya produksi ditentukan oleh luas 
sempitnya lahan yang digunakan. Pengolahan lahan yang optimal juga akan 
mempengaruhi produksi suatu tanaman.  
Benih varietas unggul merupakan salah satu sarana produksi yang 
menentukan produktivitas kedelai. Penyediaan benih kedelai yang bermutu 




tertinggal, petani banyak memakai benih dari hasil panen pada pertanaman 
sebelumnya. 
Pupuk merupakan faktor produksi yang sangat penting, pemberian pupuk 
mempengaruhi produksi tanaman. Pemberian pupuk yang berlebihan akan 
menambah pengeluaran petani dan akan mengurangi keuntungan yang diterima 
petani. Penggunaan pupuk yang berimbang akan menghasilkan produksi yang 
tinggi. Pemberian pupuk perlu diperhatikan dalam kebutuhan tanaman, agar 
tanaman tidak mendapat zat makanan telalu banyak. Terlalu sedikit atau terlalu 
banyak zat makanan yang diberikan kepada tanaman dapat berbahaya bagi 
tanaman.. Pupuk dapat diberikan lewat tanah ataupun disemprotkan ke daun. 
(Nurasa, 2007). 
Pestisida kimia menurut Ameriana (2008) merupakan input yang dianggap 
paling efektif dalam mengendalikan hama dan penyakit oleh sebagian besar petani 
yang dapat mendorong penggunaan  pestisida secara berlebihan. Penggunaan 
pesisida secara efektif akan memberikan hasil yang memuaskan, sedangan 
pemberian pestisida yang berlebihan akan mencemari lingkungan dan mengurangi 
keuntungan petani. Sasaran penggunaan pestisida bermacam-macam, seperti: 
serangga, tikus, gulma, burung, mamalia, ikan, atau mikrobia yang dianggap 
mengganggu.. Penggunaan pestisida tanpa mengikuti aturan yang diberikan 
membahayakan kesehatan manusia dan lingkungan, serta juga dapat merusak 
ekosistem. 
Menurut survei pendahuluan usahatani kedelai di Kecamatan Wonorejo 
mengalami beberapa permasalahan salah satunya rendahnya produksi kedelai dari 
tahun ke tahun yang disebabkan oleh petani di daerah tersebut kurang berminat 
menanam kedelai. Rendahnya minat petani salah satunya disebabkan adanya 
impor kedelai sehingga membuat kedelai lokal kalah bersaing dengan kedelai 
impor dilihat dari segi harga maupun kualitasnya. Salah satu penyebab utama 
Indonesia melakukan impor kedelai yaitu, lahan pertanian yang semakin sempit. 
Sehingga sekarang ini, intensifikasi pertanian perlu dilakukan karena lahan 
pertanian menjadi semakin sempit akibat alih fungsi lahan pertanian menjadi non 
pertanian sebesar >500 ha/tahun hal ini terjadi akibat globalisasi. Intensifikasi 




untuk meningkatkan hasil pertanian dengan menggunakan berbagai sarana. 
Adapun sapta usahatani dalam bidang pertanian meliputi kegiatan pengelolaan 
tanah yang tepat, pengairan yang teratur, pemilihan bibit unggul, pemupukan, 
pemberantasan hama dan penyakit tanaman, pengolahan pasca panen dan 
pemasaran (Ashari, 2010). 
Penelitian ini dilakukan karena pada Tabel 2 Luas Panen, Produktivitas 
dan Produksi Kedelai di Kabupaten Pasuruan Tahun 2013, di Kecamatan 
Wonorejo merupakan daerah penghasil kedelai kedua setelah Kecamatan 
Pasrepan di Kabupaten Pasuruan. Selama ini di Kecamatan Wonorejo belum ada 
yang menganalisis mengenai analisis efisiensi alokatif kedelai, mengingat 
Kecamatan Wonorejo berpotensi dalam peningkatan produksi kedelai baik di 
tingkat kecamatan maupun kabupaten di Pasuruan. Arah dan harapan dari 
penelitian ini sebagai masukan kepada pembaca mengenai penggunaan faktor-
faktor produksi yang efisien guna meningkatkan produktivitas dan pada akhirnya 
meningkatkan pendapatan petani. Caranya dengan mengetahui bagaimana 
mengalokasikan faktor- faktor produksi yang digunakan agar lebih efisien dengan 
biaya minimal. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul “Analisis Efisiensi 
Alokatif Faktor- faktor Produksi Usahatani Kedelai di Desa Pakijangan  
Kecamatan Wonorejo, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur”. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Menurut Soekartawi (1995) usahatani dikatakan efektif jika petani didalam 
mengalokasikan faktor-faktor produksi pada tingkat pengeluaran biaya  tertentu 
dapat menghasilkan tingkat output yang maksimal, sedangkan efisien adalah jika 
petani dapat meminimalkan biaya input yang dikeluarkan untuk mencapai target 
produksi tertentu yang ditetapkan. Dengan kata lain, usahatani yang efektif dan 
efisien adalah penggunaan input dengan biaya minimum guna memperoleh hasil 
yang maksimal sesuai dengan penggunaan input tersebut.  
Pada umumnya, permasalahan yang sering dihadapi dalam usahatani 
adalah bagaimana petani dapat mengalokasikan sumber-sumber daya atau faktor-
faktor produksi yang terbatas secara tepat agar dapat memaksimumkan 




yaitu tanah atau lahan, tenaga kerja dan modal. Modal yang dimaksud termasuk 
biaya untuk pembelian pupuk, pestisida, tenaga kerja dan bibit. Ketiga faktor 
tersebut saling berkaitan dalam menunjang hasil dari usahatani. Rendahnya 
produksi usahatani salah satunya disebabkan belum efisiensinya penggunaan 
faktor- faktor produksi. Hal tersebut berpengaruh terhadap produksi dan 
pendapatan petani. Pentingnya konsep efisiensi yaitu untuk mengoptimalkan 
penggunaan faktor- faktor produksi agar mendapatkan hasil yang maksimal dan 
berkelanjutan 
Pada tingkat efisien secara alokatif, dilakukan pengukuran  tingkat 
keberhasilan petani dalam usahanya untuk mencapai keuntungan maksimal, 
dimana efisiensi alokatif dicapai pada saat nilai produk dari masing-masing input 
sama dengan biaya marginalnya. Salah satu pendekatan dalam pengukuran 
efisiensi alokatif menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas. Tingkat efisiensi 
alokatif dalam penggunaan faktor produksi merupakan masalah yang dihadapi 
petani dalam memperoleh hasil produksi yang optimal. Penggunaan faktor 
produksi secara efisien dapat menghasilkan produksi yang optimal sehingga 
keuntungan yang dicapai menjadi maksimal (Mubyarto, 1989).  
Permasalahan yang dihadapi oleh petani kedelai di Kecamatan Wonorejo 
Kabupaten Pasuruan diantaranya rendahnya produksi kedelai dari tahun ke tahun 
dapat dilihat di Tabel 1, yang disebabkan oleh petani di daerah tersebut kurang 
minat menanam kedelai karena bagi mereka keuntungan yang di dapat dari 
menanam kedelai minimum. Rendahnya keuntungan yang di dapat oleh petani 
kedelai dapat dilihat dari harga jual kedelai yang terlalu rendah.  Selain itu 
kurangnya minat petani salah satunya disebabkan adanya impor kedelai membuat 
kedelai varietas lokal (wilis dan lokal turunan) kalah bersaing dengan kedelai 
impor (GMO) dilihat dari segi harga maupun kualitasnya.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan  sebelumnya, maka 
dapat dirumuskan permasalahan antara lain: 
1. Bagaimana tingkat biaya, penerimaan, dan pendapatan usahatani kedelai di 
Desa Pakijangan Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan Jawa Timur? 
2. Bagaimana faktor- faktor yang mempengaruhi produksi usahatani kedelai di 




3. Apakah penggunaan faktor- faktor produksi usahatani kedelai di Desa 
Pakijangan Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan Jawa Timur sudah 
efisien secara alokatif? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui tingkat biaya, penerimaan, dan pendapatan usahatani kedelai di 
Desa Pakijangan Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. 
2. Menganalisis faktor-faktor produksi yang berpengaruh terhadap produksi 
usahatani kedelai di Desa Pakijangan Kecamatan Wonorejo Kabupaten 
Pasuruan Jawa Timur. 
3. Menganalisis tingkat efisiensi alokatif faktor produksi usahatani kedelai di 
Desa Pakijangan Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi pemerintah, sebagai bahan pertimbangan pengambilan kebijakan untuk 
peningkatan efisiensi alokatif usahatani kedelai di Desa Pakijangan 
Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan. 
2. Bagi petani kedelai di Desa Pakijangan Kecamatan Wonorejo Kabupaten 
Pasuruan, sebagai informasi untuk mengambil keputusan dalam berusahatani 
kedelai. 
3.  Bagi peneliti sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya pada bidang 
yang sama. 
